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ABSTRAK 

Peningkatan teknologi dalam bidang pendidikan merupakan salah satu langkah 

untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Teori dan ilmu pengetahuan yang baik perlu 

diimbangi oleh perkembangan teknologi yang mendukung terciptanya inovasi. Inovasi 

yang diterapkan dalam berbagai sektor dapat memiliki dampak positif terhadap pencapaian 

kesetaraan gender, yang tercermin dalam peningkatan Indeks Pembangunan Gender dengan 

menciptakan peluang baru untuk pemberdayaan perempuan, mengurangi ketimpangan, dan 

meningkatkan akses terhadap layanan dan sumber daya, inovasi membantu mempercepat 

perbaikan dalam indikator IPG dan memperbaiki kualitas hidup perempuan secara 

keseluruhan. Hal tersebut yang mendasari penulis untuk melihat pengaruh melek huruf, 

lama sekolah dan indeks pembangunan gender terhadap penguasaan komputer pada rumah 

tangga di Indonesia. Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistik dengan sampel 34 

Provinsi di Indonesia dan dianalisis dengan Data yang digunakan bersumber dari Badan 

Pusat Statistik dengan sampel dari 34 provinsi di Indonesia menggunakan model regresi 

berganda dengan data cross section. Penelitian menunjukkan hanya indeks pembangunan 

gender yang tidak memiliki pengaruh terhadap penguasaan computer.  

Kata kunci: SDGS, Teknologi, Gender 

PENDAHULUAN 

 

 Tujuh belas dari tujuan SDGS terkait bidang pendidikan yang mana hasil dari tujuan 

pembangunan berkelanjutan menciptakan pendidikan yang bermutu. Pendidikan bermutu 

ini dapat ditembuh melalui proses pembelajaran seperti perguruan tinggi yang dinilai 

memberikan dampak nyata dalam menghasilkan pembangunan berkelanjutan dengan modal 

sumber daya pendidikan tinggi seperti pertukaran mahasiswa dan kompetisi nasional 

melalui penelitian sehingga menciptakan daya saing. Berkembangnya teknologi 5.0 di era 

industry mengakibatkan persaingan semakin besar, sedangkan bangsa Indonesia yang masih 

baru memulai era revolusi industri 4.0 dengan menyelenggarakan dan menyebarluaskan 

ilmu pengetahuan di kalangan civitas akademika untuk menggalakkan kegiatan riset yang 

tidak saja berkontribusi bagi pembangunan masyarakat berpengetahuan dan ekonomi 

berbasis pengetahuan, tetapi juga meningkatkan pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan. (Dedy, 2019) 

  

Ukuran kemajuan suatu bangsa tidak lagi diukur melalui pendapatan per kapita tetapi 

dihitung berdasarkan tiga komponen penting, yaitu harapan hidup (umur panjang), lama 

pendidikan (berpengetahuan), dan menikmati standar hidup layak yang ditunjukkan oleh 

standar hidup layak atau konsumsi per kapita. Kualitas sumber daya manusia (IPM) yang 

baik dicapai dengan orientasi pembangunan manusia harus diutamakan pada tiga bidang 

utama, yaitu pendidikan, kesehatan dan ekonomi.(Abdurrahman, 2021). 
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Pendidikan diyakini memiliki peran dalam peningkatan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidikan juga telah mampu meningkatkan produktivitas sumber daya 

manusia. Pemerintah dalam mendukung terciptanya produktivitas sumber daya manusia 

dengan melakukan investasi dalam bidang pendidikan yang diharapkan mampu terbentuk 

dengan bertambahnya pengetahuan dan keterampilan seseorang. Indikator lain yang dapat 

digunakan untuk melihat indeks pembangunan manusia adalah dengan meningkatkan lama 

belajar di kalangan masyarakat, terutama untuk usia belajar. Pendidikan harus dipahami 

sebagai investasi manusia. (Risdiana, 2020). Artikel ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

indeks pembangunan manusia yang dilihat dari angka melek huruf, rata-rata lama sekolah 

dan indeks pembangunan gender terhadap penguasaan teknologi pada rumah tangga di 

Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

a.SDG'S 

Sustainable Development Goals memiliki tujuh belas tujuan untuk mengatasi berbagai 

tantangan global salah satunya ketidaksetaraan. Tujuan-tujuan tersebut berfokus pada 

pembangunan berkelanjutan di seluruh dunia, yang dirancang untuk dicapai pada tahun 2030. 

Teknologi memainkan peran yang sangat penting dalam pencapaian tujuan pembangunan 

berkelanjutan. Inovasi dan teknologi dapat mendukung berbagai tujuan SDGs, antara lain 

melalui pengembangan solusi yang lebih efisien dan berkelanjutan, serta menyediakan alat 

yang lebih baik untuk memecahkan masalah global. Konsep pembangunan berkelanjutan 

tersebut yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan generasi yang akan datang 

untuk memenuhi kebutannya sendiri. (Setyaningtias, 2019) 

b. Tingkat Melek Huruf 

Angka melek huruf mengacu pada persentase populasi dalam suatu negara atau wilayah 

yang memiliki kemampuan membaca dan menulis dengan baik. Biasanya, angka ini dihitung 

berdasarkan survei atau sensus yang mengukur tingkat kemampuan baca-tulis penduduk di atas 

usia tertentu (misalnya, 15 tahun ke atas). Angka melek huruf digunakan sebagai indikator 

penting untuk menilai kualitas pendidikan dan perkembangan sosial-ekonomi suatu negara atau 

wilayah. Indeks Pembangunan Manusia digunakan untuk mengukur rata-rata capaian suatu 

negara dalam tiga aspek dasar pembangunan manusia, yaitu: panjang umur, pendidikan, dan 

standar hidup, selain itu digunakan untuk mengukur capaian keseluruhan suatu wilayah atau 

negara dalam tiga dimensi dasar pembangunan manusia, yaitu panjang umur, pengetahuan, dan 

standar hidup layak. Angka literasi merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan 

sebagai ukuran pemerataan kesejahteraan sosial dengan melihat tinggi rendahnya presentase 

penduduk yang melek huruf. Angka literasi dapat digunakan sebagai ukuran kemajuan suatu 

bangsa. (Edi Dores, 2014) 

c. Rata-Rata Lama Sekolah 

Rata-rata lama sekolah tidak hanya mengukur akses ke pendidikan, tetapi juga 

memberikan gambaran tentang kualitas pendidikan yang diterima oleh individu. Jika seseorang 

hanya bersekolah selama beberapa tahun, ini bisa menunjukkan bahwa sistem pendidikan di 

negara tersebut tidak mampu mempertahankan siswa lebih lama atau bahwa kualitas 

pendidikan rendah. Semakin lama seseorang bersekolah, semakin besar kemungkinan mereka 

memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk berkontribusi secara efektif 

dalam masyarakat dan ekonomi. Pendidikan yang lebih lama cenderung memberikan peluang 

lebih besar untuk pekerjaan yang lebih baik dan gaji yang lebih tinggi. Indeks Pembangunan 
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Manusia (HDI), menggabungkan rata-rata lama sekolah dan harapan lama sekolah untuk 

mengukur kualitas hidup manusia dengan dua komponen pendidikan utama yaitu Harapan lama 

sekolah yang digunakan untuk mengukur jumlah tahun yang diperkirakan akan dijalani oleh 

seorang anak usia 5 tahun dalam pendidikan formal. Peningkatan rata-rata lama sekolah sering 

digunakan untuk menilai kemajuan dalam pembangunan manusia.Rata-rata lama sekolah 

merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk menentukan indeks pembangunan 

manusia. Pendidikan pada dasarnya mempunyai peranan penting dalam menjadikan manusia 

mampu menyerap teknologi modern dan mengembangkan kapasitas manusia sehingga tercipta 

pertumbuhan dan pembangunan yang berkelanjutan. 

d. Teknologi 

Perkembangan teknologi dapat dipahami sebagai perubahan dan peningkatan 

kemampuan manusia dalam menciptakan, mengembangkan, dan menerapkan alat atau sistem 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sukban menekankan bahwa teknologi tidak hanya 

terbatas pada perangkat atau alat fisik, tetapi juga melibatkan aspek pengetahuan dan 

keterampilan yang mendasari pembuatan dan penggunaan teknologi tersebut. Perkembangan 

teknologi berhubungan erat dengan kemajuan ilmu pengetahuan, sehingga keduanya saling 

mendukung karena teknologi yang berkembang seiring dengan penemuan-penemuan ilmiah 

yang memberikan dasar bagi penciptaan alat dan sistem baru yang lebih efisien dan canggih. 

(Yunus, dkk 2022) 

Inovasi Teknologi pendorong utama dalam perkembangan ekonomi dan sosial. Inovasi 

yang dihasilkan oleh teknologi tidak hanya menciptakan produk baru. Teknologi berperan 

dalam menciptakan industri baru, lapangan kerja, dan meningkatkan produktivitas. Dengan 

demikian, teknologi menjadi faktor penting dalam pembangunan manusia, karena membuka 

peluang bagi peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan. 

Hipotesis Penelitian penelitian ini adalah : 

1. Terdapat hubungan positif antara tingkat literasi dan penguasaan teknologi. 

2. Terdapat hubungan positif antara antara rata-rata lama sekolah dan penguasaan 

teknologi. 

3. Terdapat hubungan positif antara indeks pembangunan gender dengan penguasaan 

teknologi.  

 

e. Indeks Pembangunan Gender 

 

Indeks Pembangunan Gender (IPG) alat penting untuk menilai kesetaraan gender di suatu 

negara atau wilayah. Dengan mengukur perbedaan gender dalam bidang kesehatan, 

pendidikan, dan ekonomi, IPG membantu pemerintah dan organisasi internasional merancang 

kebijakan yang lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan perempuan dan mendorong 

kesetaraan gender. Indeks Pembangunan Gender membantu mengidentifikasi dan memahami 

kesenjangan antara pria dan wanita dalam berbagai aspek pembangunan, pengambilan 

keputusan kebijakan untuk pemerintah dan organisasi internasional dalam merancang 

kebijakan yang bertujuan memperbaiki kesetaraan gender dan meningkatkan kualitas hidup 

wanita serta pemantauan pencapaian SDGs.  

Indeks ini sering kali diukur menggunakan formula yang mirip dengan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), namun dengan penekanan lebih pada perbedaan yang ada antara perempuan 

dan laki-laki. Meskipun IPG (Indeks Pembangunan Gender) mengukur kesetaraan antara pria 

dan wanita secara keseluruhan, IPG perempuan lebih fokus pada ketimpangan atau 

kesenjangan yang dialami perempuan. Perempuan dalam konteks teknologi mengacu pada 
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peran, partisipasi, tantangan, dan peluang yang dihadapi oleh perempuan dalam bidang 

teknologi dan dunia digital. Dalam beberapa dekade terakhir, peran perempuan dalam sektor 

teknologi semakin mendapat perhatian, baik dari segi kesetaraan gender maupun kontribusi 

mereka dalam mengembangkan teknologi, inovasi, dan dunia digital. Namun, meskipun ada 

kemajuan, perempuan masih menghadapi berbagai tantangan dalam mengakses dan 

berpartisipasi dalam teknologi.  

 

Perempuan memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan dan kemajuan 

teknologi, meskipun mereka masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kesenjangan 

gender, keterbatasan akses pendidikan, dan kesulitan dalam mencapai posisi kepemimpinan. 

Meskipun demikian, banyak inisiatif yang berfokus pada pemberdayaan perempuan di bidang 

teknologi, yang bertujuan untuk meningkatkan kesetaraan gender dan mendorong lebih banyak 

perempuan untuk memasuki dan berkembang dalam industri ini. Seiring berjalannya waktu, 

peran perempuan dalam dunia teknologi akan semakin meningkat, seiring dengan adanya 

perubahan sosial dan kebijakan yang mendukung kesetaraan gender di sektor teknologi. (Zulfa, 

2020). 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif karena menggunakan data numerik dan 

analisis statistik untuk menguji hipotesis, menjelaskan fenomena, atau mengukur hubungan 

antar variabel. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan temuan yang dapat 

digeneralisasi ke populasi yang lebih besar, serta memberikan gambaran yang lebih objektif 

tentang suatu fenomena. Fenomena yang dapat diukur menggunakan variabel  Indeks 

Pembangunan Gender pada tahun 2020, Rata-rata Lama Sekolah pada tahun 2020, dan 

Tingkat Literasi tahun 2020 terhadap Penguasaan Teknologi yang diambil dari Persentase 

Rumah Tangga yang Memiliki/Menguasai Komputer Menurut Provinsi dan Klasifikasi 

Daerah Perkotaan dan Pedesaan Tahun 2020,. Data yang digunakan bersumber dari Badan 

Pusat Statistik dengan sampel 33 provinsi di Indonesia. Alat analisis yang digunakan adalah 

model regresi data cross section, model regresi berganda, menggunakan OLS dan uji asumsi 

klasik. 

 

Y = a + b1X1+b2X2+⋯+bnXn [1] 

 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji asumsi klasik yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa modeltelah memenuhi persyaratan dengan langkah sebagai berikut : 

 

a. Uji Normalitas: Menguji apakah residual (selisih antara nilai yang diprediksi dengan 

nilai aktual) dari model regresi berdistribusi normal.  

b. Asumsi Autokorelasi: Menguji apakah terdapat korelasi antar residual, yang berarti 

error pada satu observasi berhubungan dengan error pada observasi lainnya. Biasanya, 

masalah ini terjadi dalam data time series. Uji yang sering digunakan: Uji Durbin-

Watson. 

c. Asumsi Multikolinieritas: Menguji apakah terdapat korelasi yang sangat tinggi antara 

dua atau lebih variabel independen dalam model regresi. Multikolinieritas dapat 

menyebabkan ketidakstabilan dalam estimasi koefisien regresi. Uji yang sering 

digunakan: Uji Variance Inflation Factor (VIF). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Analisis Regresi 

 

Gambar 1 

Analisis Regresi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑛𝑋𝑛 

Y = -23.05436 + 0.302282X1 + 4.636525X2 – 0.302344X3 

Dimana: 

Y adalah Penguasaan Komputer  

X₁ adalah Melek Huruf  

X₂ adalah Rata-rata Lama Sekolah  

X₃ adalah Indeks Pembangunan Gender 

Hasil Regresi : 

a. Koefisien untuk X₁ (Melek Huruf) = 0.302282. Koefisien positif ini menunjukkan 

bahwa Melek Huruf (X₁) memiliki hubungan positif dengan Penguasaan Komputer (Y). 

Artinya, setiap kenaikan satu unit dalam Melek Huruf (X₁) akan meningkatkan 

Penguasaan Komputer (Y) sebesar 0.302282, dengan asumsi Rata-rata Lama Sekolah 

(X₂) dan Indeks Pembangunan Gender (X₃) tetap konstan Ini berarti jika seseorang 

memiliki lebih banyak kemampuan membaca dan menulis (melek huruf), penguasaan 

komputer mereka juga cenderung meningkat. 

b. Koefisien untuk X₂ (Rata-rata Lama Sekolah) = 4.636525. Koefisien positif ini 

menunjukkan bahwa Rata-rata Lama Sekolah (X₂) memiliki hubungan positif dengan 

Penguasaan Komputer (Y). Artinya, setiap kenaikan satu unit dalam Rata-rata Lama 

Sekolah (X₂) akan meningkatkan Penguasaan Komputer (Y) sebesar 4.636525, dengan 

asumsi Melek Huruf (X₁) dan Indeks Pembangunan Gender (X₃) tetap konstan. Ini 

menunjukkan bahwa semakin lama seseorang belajar, semakin tinggi kemungkinan 

mereka akan menguasai komputer. 

c. Koefisien untuk X₃ (Indeks Pembangunan Gender) = -0.302344. Koefisien negatif ini 

menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Gender (X₃) memiliki hubungan negatif 

dengan Penguasaan Komputer (Y). Artinya, setiap kenaikan satu unit dalam Indeks 
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Pembangunan Gender (X₃) akan menurunkan Penguasaan Komputer (Y) sebesar -

0.302344, dengan asumsi Melek Huruf (X₁) dan Rata-rata Lama Sekolah (X₂) tetap 

konstan. Hal ini mungkin menunjukkan bahwa di daerah dengan peningkatan 

kesetaraan gender, penguasaan komputer cenderung sedikit menurun, yang mungkin 

terkait dengan faktor lain yang mempengaruhi akses atau peluang perempuan dalam 

teknologi. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Koefisien Determinasi 

Berdasarkan hasil regresi, nilai Adj.R-squared sebesar 0,4704, artinya tidak semua variabel 

dependen mempengaruhi variabel independen. 
 

b. Uji Normalitas 

Gambar 2 
Uji Normalitas 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
Berdasarkan nilai probabilitas JF untuk variabel X1,X2, dan X3 menunjukkan data yang tidak 

normal karena kurang dari 0.05 sehingga dilakukan transformasi data dan memperoleh hasil 

sebagai berikut.  
 

Gambar 3 

Uji Normalitas (ln) 

 
 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

Berdasarkan nilai probabilitas JF untuk variabel X1,X2, dan X3 sebesar 0.739135 yang 

artinya lebih dari 0.05 sehingga data dinyatakan normal.  
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c. Uji Multikolinearitas 
 

Gambar 4 

Uji Multikolinearitas 

 

 
 

 

Berdasarkan nilai probabilitas VIF untuk variable X1, X2 dan X3 kurang dari 10, sehingga 

variabel X1, X2 dan X3 tidak terdapat masalah multikolinearitas. 
 

d. Uji Autokorelasi 

 
Gambar 5 

Uji Autokorelasi 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
Berdasarkan nilai probabilitas Chi Square variabel X1, X2, dan X3 sebesar 0,6828 yang 

artinya > 0,05 dinyatakan tidak terdapat masalah autokorelasi. 
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e. Uji Heterokedastisitas  
 

Gambar 6 
Uji Heterokedastisitas 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

Berdasarkan nilai probabilitas Chi Square variabel X1, X2, dan X3 sebesar 0,2577 yang 
artinya > 0,05 dinyatakan tidak terdapat heterokedastisitas.  

 

KESIMPULAN 

 

 Terdapat korelasi yang kuat antara tingkat literasi dan kecakapan teknologi. Orang 

yang melek huruf biasanya memiliki dasar yang lebih kuat untuk kecakapan teknologi, 

karena mereka memiliki keterampilan membaca dan menulis dasar yang dibutuhkan untuk 

memahami instruksi atau informasi digital. Sebaliknya, kecakapan teknologi dapat 

membantu meningkatkan tingkat literasi melalui akses ke sumber daya pendidikan digital 

dan alat pembelajaran interaktif. Di era digital ini, literasi digital menjadi semakin penting, 

yang berarti kemampuan untuk mengakses, menggunakan, dan memahami teknologi. 

Beberapa daerah masih menghadapi tantangan dalam mencapai tingkat literasi dan 

kecakapan teknologi yang tinggi, terutama di daerah pedesaan atau daerah yang kurang 

berkembang. Investasi dalam pendidikan, pelatihan teknologi, dan infrastruktur digital dapat 

meningkatkan tingkat literasi dan kecakapan teknologi, yang membuka jalan bagi kemajuan 

ekonomi dan sosial yang lebih inklusif. 

 

Rata-rata tahun sekolah dan penguasaan teknologi saling terkait erat, di mana 

pendidikan tinggi mendukung peningkatan keterampilan teknologi. Peningkatan keduanya 

akan memberikan manfaat yang signifikan dalam pengembangan sumber daya manusia, 

penguatan ekonomi, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, investasi 

dalam pendidikan dan teknologi sangat penting  dalam mewujudkan Sustainable 

Development Goals. Anak yang memiliki akses lebih baik terhadap teknologi dan 

pendidikan disekolah maupun dirumah yang memungkinkan mereka mengembangkan 

keterampilan digital. Pendidikan formal biasanya mencakup keterampilan literasi digital, 

seperti penggunaan komputer, internet, dan perangkat lunak lainnya. Hal ini meningkatkan 
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penguasaan teknologi.  

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Gender tidak berpengaruh 

terhadap penguasaan computer, namun pemberdayaan teknologi dapat menjadi alat penting 

dalam memberdayakan perempuan, membuka akses ke kesempatan pendidikan yang lebih 

luas, pekerjaan, dan inovasi ekonomi. Kebijakan yang mendukung pendidikan dan akses 

teknologi bagi perempuan, kita dapat meningkatkan GDI dan menciptakan masyarakat yang 

lebih setara dan berkembang di era digital ini. Khususnya bagi perempuan dalam 

mendapatkan akses yang lebih baik terhadap pendidikan di bidang teknologi, hal ini akan 

mengurangi kesenjangan gender dalam penguasaan teknologi dan meningkatkan nilai GDI 

secara keseluruhan. Pemberdayaan Perempuan melalui Teknologi baik melalui peningkatan 

akses ke layanan kesehatan dan pendidikan, maupun melalui penciptaan peluang ekonomi 

seperti bisnis digital, pekerjaan lepas, dan usaha mikro. 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda terlihat bahwa ada pengaruh rata-rata 

lama sekolah dan tingkat melek huruf terhadap penguasaan teknologi sedangkan indeks 

pembangunan gender tidak memiliki pengaruh terhadap penguasaan teknologi. Fenomena 

ini menjelaskan bahwa masyarakat usia 15 tahun ke atas dengan jenjang pendidikan yang 

lebih lama dapat menguasai teknologi lebih baik daripada masyarakat yang memiliki jenjang 

pendidikan yang lebih rendah dari seharusnya. 
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